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Abstract Abstrak 

Technology access and digital media exposure allows children to 
develop skills using a second or foreign language. On the other hand, 
as part of children's daily lives, parents need digital parenting to 
ensure the benefits of technology and digital media for children's 
development. This study aims to empirically test the role of digital 
parenting in determining second language acquisition in children. A 
total of 175 parents with children aged 4-9 years were involved in this 
research. Convenience sampling was carried out by distributing 
research instruments to the parent community of kindergarten and 
elementary school students. Simple linear regression statistical 
analysis shows a significance level of 0.000 (p<0.05) which means 
that there is a significant influence between second language 
acquisition in children and digital parenting. Parents play an 
important role in implementing parenting that supports children's 
language development while paying attention to the proportional 
use of technology and digital media. 

Akses teknologi dan paparan media digital memungkinkan anak-
anak mengembangkan keterampilan menggunakan bahasa kedua 
atau bahasa asing. Di sisi lain, sebagai bagian dari kehidupan anak 
sehari-hari, orangtua membutuhkan pengasuhan digital untuk 
memastikan kebermanfaatan teknologi dan media digital bagi 
perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara 
empiris peran pengasuhan digital dalam menentukan pemerolehan 
bahasa kedua pada anak-anak. Sejumlah 175 orangtua yang 
memiliki anak berusia 4-9 tahun terlibat dalam penelitian ini. 
Pengambilan sampel dilakukan secara convenience dengan 
menyebarkan instrumen penelitian pada komunitas orangtua 
siswa TK dan SD. Analisis statistik regresi linier sederhana 
menunjukkan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05) yang berarti bahwa 
ada pengaruh yang signifikan antara pemerolehan bahasa kedua 
pada anak-anak dan pengasuhan digital. Orangtua berperan 
penting dalam menerapkan pengasuhan yang mendukung 
perkembangan bahasa anak sekaligus memperhatikan 
penggunaan teknologi dan media digital yang proporsional. 
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LATAR BELAKANG 

Perkembangan anak-anak sebagai digital natives saat 
ini tidak bisa dipisahkan dari peran teknologi. Sebutan digital 
natives muncul pertama kali pada tahun 2001, menandai awal 
era millennium, ketika Marc Prensky mengidentifikasi adanya 
perubahan radikal pada anak-anak. Perubahan pada generasi 
yang tak terelakkan dan mutlak membutuhkan berbagai 
adaptasi terutama dalam hal pengasuhan dan pendidikan 
(Prensky, 2001). Digital natives, digital naives, born digital, 
tech/net savvy, adalah berbagai istilah yang merujuk pada 
anak-anak yang lahir dan bertumbuh-kembang 
berdampingan dengan teknologi. Oleh karenanya, di antara 
perilaku anak-anak yang terbentuk, adalah hasil dari interaksi 
yang intens dengan teknologi (perangkat) dan media digital, 
seperti internet, tayangan video, permainan (games), dan 
konten digital lainnya.  

Data dari The Centers for Disease Control and 
Prevention (CDC) Amerika Serikat melaporkan bahwa anak 
usia 8-10 tahun rata-rata menghabiskan waktu dengan 
perangkat digital (screen time) selama 6 jam per hari. 
Sementara anak usia 11-14 tahun rata-rata screen time 9 jam 
per hari, dan 7,5 jam per hari pada anak-anak usia 15-18 tahun 
(Legner, 2022). Meskipun disarankan untuk anak di bawah 
usia 2 tahun tidak diberikan screen time sama sekali, namun 
data berkata lain. Penelitian Brushe, dkk (2023) di Australia 
menunjukkan bahwa sejak usia 6 bulan, bayi sudah terpapar 
oleh tayangan atau media (screen exposure) selama rata-rata 
1 jam 16 menit.  

Angka ini terus meningkat hingga ditemukan rata-rata 
screen time anak usia 2 tahun adalah 2 jam 28 menit. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada umumnya 
orangtua menjadikan usia anak sebagai acuan dalam 
menentukan batasan screen time. Semakin bertambah usia 
anak, orangtua mengijinkan anak-anak mengakses media 
digital dalam waktu yang lebih lama. Penelitian tersebut 
kemudian menyarankan agar orangtua hingga praktisi 
pendidikan lebih waspada terhadap penggunaan teknologi 
dan akses internet di usia dini. Disarankan untuk tetap 
menyeimbangkan dengan aktivitas fisik di dunia nyata 
(Brushe et al., 2023). 

Peran penting orangtua dalam pengasuhan di era 
digital membutuhkan strategi pengasuhan digital (digital 
parenting). Digital parenting adalah upaya dan praktik orang 
tua dalam mengarahkan, mengatur dan mendukung aktivitas 
anak di dunia digital (Benedetto & Ingrassia, 2021). Urgensi 
untuk mengetahui sejauh mana penerapan pengasuhan 
digital oleh orangtua dalam mendidik anak di era digital telah 
dibahas dalam berbagai penelitian (Cao et al., 2022; Modecki 
et al., 2022; Nayci, 2021; Pratiwi et al., 2022; Yaşaroğlu & 
Sönmez, 2022). 

Pengasuhan digital sebagai cara orangtua dalam 
mendidik anak tentunya berdampak pada seluruh aspek 
kehidupan, terlebih pada anak-anak usia dini. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa orangtua berperan penting 
dalam mengontrol dampak teknologi terhadap 
perkembangan anak (Alia & Irwansyah, 2018; Konok et al., 
2020; Mustakim et al., 2021; Purnama, 2018; Tosun & Mihci, 
2020; Zaini & Soenarto, 2019). Penelitian Alia dan Irwansyah 

(2018) menarik kesimpulan bahwa orangtua memiliki peran 
yang sangat aktif dalam mengarahkan konten-konten yang 
diakses anak agar tepat dan sesuai dengan arah tumbuh 
kembang anak dalam hal bahasa dan komunikasi. 

Baiti (Baiti, 2020) menjelaskan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pola asuh dan komunikasi 
orang tua terhadap kemampuan bahasa anak usia dini. Pola 
asuh dan komunikasi orang   tua   terutama   ibu dalam   
membimbing, mengasuh, melatih   dan memberikan    contoh    
bahasa    kepada    anaknya dapat mempengaruhi 
perkembangan bahasa anak. Sebaliknya, pola pengasuhan 
yang salah bisa menyebabkan anak mengalami 
keterlambatan dalam berbahasa. Anak kurang diajak 
berkomunikasi atau berinteraksi oleh pengasuhnya dapat 
menyebabkan kemampuan berbahasa anak menjadi lambat 
perkembangannya (Adi et al., 2018). 

Pentingnya peran pengasuhan orangtua dalam 
menentukan kemampuan bahasa pada anak menguatkan 
urgensi bahwa orangtua wajib mendampingi dan mengawasi 
keseharian anak. Terutama dalam kegiatan yang dapat 
mempengaruhi kemampuan berbahasanya, yaitu 
penggunaan teknologi dan akses terhadap media digital. 
Sebab teknologi dan media digital juga mempengaruhi 
perkembangan bahasa pada anak. Penelitian Fitri (Fitri, 2023) 
menyatakan bahwa semua konten Youtube dapat 
mempengaruhi pemerolehan bahasa pada anak yaitu bahasa 
yang baik maupun yang buruk. Anak-anak dapat mencerna 
kata- kata kurang baik atau menggunakan bahasa yang belum 
sesuai pada umurnya akibat menonton Youtube. Maka 
disarankan agar orangtua menjalankan perannya dalam 
menyaring, memilih dan aktif mendampingi anak dalam 
menggunakan Youtube untuk menghindari pengaruh 
buruknya terhadap pemerolehan bahasa. 

Di sisi lain, penggunaan gawai yang tepat dapat 
berdampak positif pada perkembangan anak-anak, terutama 
dalam hal kognitif dan bahasa. Anak usia dini menunjukkan 
peningkatan jumlah kosakata setelah menggunakan gawai 
dalam pembelajaran (Machmud, 2018; Wulandari, 2016). 
Proses anak dalam memperoleh atau mempelajari bahasa 
tidak hanya berhenti setelah bahasa ibu mampu mereka 
kuasai. Proses mengenal, mempelajari, dan menggunakan 
bahasa lain selain bahasa ibu dalam psikolinguistik disebut 
dengan pemerolehan bahasa kedua (second language 
acquisition/SLA). SLA mengacu pada proses mempelajari 
bahasa lain setelah bahasa asli (bahasa ibu; native) dipelajari 
(Gass, Susan M. and Selinker, 2008). 

Proses belajar atau pemerolehan bahasa di mana 
seseorang mengingat suatu kata tanpa niat yang diadari dan 
disengaja, misalnya dari mendengarkan seseorang atau dari 
membaca sebuah teks, dalam istilah linguistik disebut 
pembelajaran insidental (incidental learning) (Hulstijn, 2012). 
Termasuk dalam pembelajaran insidental adalah ketika anak 
mengingat dan memahami bahasa Inggris setelah 
mendengarkan guru (Reynolds et al., 2022) membaca 
(Alobaid, 2023), bermain games di media sosial (Çetin et al., 
2012; Kuppens, 2010), dan terutama setelah menonton 
tayangan video yang dilengkapi dengan subtitle (Almeida & 
Costa, 2014; d’Ydewalle, Gery and Poel, 1999; Ina, 2014; 
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Khatami et al., 2023; Kuppens, 2010; Lei, 2023; Zhang, 2022). 
Menonton video sebagai media yang dilengkapi 

dengan subtitle menyajikan stimulus secara multi-modal baik 
secara audio dan visual sehingga menguatkan proses belajar 
bahasa pada anak. Apalagi saat ini video dan beraneka materi 
audiovisual dapat mudah diakses melalui televisi, Youtube, 
serta berbagai layanan streaming platform lainnya. Jahrani & 
Listia (Jahrani & Listia, 2023) menjelaskan bahwa ketika anak-
anak menemukan kata-kata bahasa Inggris dalam aktivitas 
sehari-hari, seperti menonton televisi, mendengarkan lagu, 
bermain games, atau menelusuri media sosial, anak-anak 
akan terpapar pada bahasa Inggris dan intensitas paparan ini 
dapat memengaruhi penguasaan bahasa mereka.  Semakin 
sering bahasa didengar atau dilihat, maka proses belajar dan 
penguasaan bahasa akan semakin efektif (Denhovska et al., 
2016). 

Penelitian Cahyani, dkk (Cahyani & Dewantara, 2022) 
pada anak usia 2-3 tahun menunjukkan bahwa tayangan 
video BabyBus berdampak pada pemerolehan dan 
perkembangan bahasa anak baik dari segi semantik maupun 
sintaksis. Anak usia balita menjadi lebih mampu memahami 
makna dan menyusun kalimat setelah intens menonton 
BabyBus di Youtube. Penelitian Sufa & Dzulfikri (Sufa & 
Dzulfikri, 2023) yang menyimpulkan bahwa anak usia balita 
memiliki potensi kognitif yang luar biasa untuk menguasai 
kosakata dalam bahasa Inggris. Seiring dengan 
meningkatnya intensitas menonton video Youtube, balita 
mampu menunjukkan peningkatan kemampuan berbahasa 
Inggris. Mulai dari penguasaan kosakata sederhana dari lagu-
lagu binatang, menirukan lagu-lagu dari lagu anak-anak, 
hingga peningkatan dalam membuat beberapa frase dan 
mengolah kata-kata kompleks yang didapatnya dari dialog-
dialog kartun.  

Bila pemerolehan bahasa pertama dimulai sejak masa 
di dalam kandungan, pemerolehan bahasa kedua dimulai 
sejak anak sudah berhasil menguasai bahasa pertama (B1). 
Anak-anak yang sudah mampu menggunakan B1 dalam 
interaksi sehari-hari akan semakin berminat pada bahasa, 
termasuk bahasa asing yang belum pernah ia dengar. sejauh 
mana anak mampu menerima input bahasa yang baru ia 
pelajari, sebagian besar ditentukan oleh perhatian selektif 
(selective attention). Tanpa perhatian selektif, 
pengembangan tata bahasa tidak terjadi (Gass and Selinker, 
2008). Maka, langkah pertama dalam mempelajari bahasa 
kedua adalah meningkatkan perhatian anak (pada tingkat 
tertentu) terhadap ketidakcocokan antara input dan hasil 
pemahaman anak sendiri terhadap bahasa baru yang sedang 
ia pelajari.   

Menurut Dharmowijono & Suparwa (Dharmowijono, 
2009) keberhasilan dalam mempelajari bahasa kedua (B2) 
ditentukan oleh 4 faktor yaitu sikap, minat dan motivasi, 
kemampuan dan bakat, serta usia anak. Faktor pertama yaitu 
sikap, meliputi bagaimana respon dan penerimaan anak 
terhadap komponen-komponen yang terlibat dalam 
pembelajaran B2. Misalnya bagaimana sikap anak terhadap 
bahasa kedua itu sendiri, apakah ia anggap bahasa itu baru, 
unik, menarik, dan lain sebagainya. Sikap ini juga bisa 
ditentukan oleh input bagaimana anak mengenal bahasa 

kedua tersebut, apakah melalui media yang menarik atau 
tidak. Faktor kedua, yaitu minat dan motivasi anak untuk 
bersikap terbuka dan menerima B2 yang baru awal mereka 
kenali. Motivasi belajar akan diperkuat oleh penghargaan, 
atau disebut dengan motivasi instrumental. Dalam hal ini 
anak menjadi semakin ingin mempelajari B2 karena ingin 
mendapatkan pujian, kepuasan, atau kepercayaan diri karena 
mampu berkomunikasi dengan bahasa lain yang tidak 
dipahami semua orang.  

Faktor ketiga, yaitu kemampuan dan bakat anak, 
karena belajar bahasa bukan hal yang selalu mudah untuk 
semua orang, maka kemampuan dan bakat akan 
menentukan keberhasilan seseorang dalam mempelajari 
bahasa. Meskipun menurut Pearson (Pearson, 2012) semua 
anak memiliki potensi kognitif yang oleh Chomsky disebut 
LAD (language acquisition device). LAD ini sejatinya adalah 
MAD (multilingual acquisition device) karena merupakan 
potensi individu untuk menguasai beragam bahasa.   

Faktor keempat yaitu usia anak saat mempelajari B2. 
Meski siapapun mampu belajar dan menguasai bahasa kedua, 
namun semakin muda usia seseorang ketika mempelajari 
bahasa maka pelafalan dan penggunaan bahasa dalam 
komunikasi akan menjadi lebih maksimal. Hal ini didukung 
oleh hasil penelitian Syaprizal (Syaprizal, 2019) yang 
menunjukkan bahwa pada usia 5 tahun, anak-anak sudah 
memiliki kemampuan yang baik dalam hal penguasaan 
bahasa pertama, sehingga memiliki dasar yang memadai 
untuk mulai belajar bahasa kedua. Sebab semakin dini belajar 
bahasa, akan semakin baik dalam penguasaan fonologis 
(pelafalan). Anak-anak yang belajar bahasa kedua sejak dini 
mampu mencapai pelafalan bahasa seperti penutur asli, 
dibandingkan yang baru belajar bahasa kedua di usia dewasa.  

Keberhasilan pemerolehan bahasa kedua, dalam hal 
ini bahasa asing, melalui proses belajar ditentukan oleh 
beberapa faktor pada diri anak sebagai pembelajar. Younesi 
& Khodadady (Khodadady & Younesi, 2017) menemukan 12 
faktor yang mendasari pemerolehan bahasa Inggris pada 
siswa yang mempelajari bahasa Inggris sebagai bahasa asing 
(bahasa kedua; bukan bahasa ibu). Faktor-faktor tersebut 
meliputi: motivasi belajar (learning booster), fasilitasi, tekad 
(determination), kesukarelaan, metode pengajaran, faktor 
afektif, sikap terhadap penutur asing, keterlibatan 
(engagement), penyesuaian (adjustment), peningkatan 
(enhancement), luaran dari pengajar, dan perbedaan 
individual.  

Digital parenting adalah upaya dan praktik orang tua 
dalam mengarahkan, mengatur, dan mendukung aktivitas 
digital anaknya di dunia digital (Benedetto & Ingrassia, 2021). 
Menurut Baumrind, digital parenting didefinisikan seperti 
pola asuh yang berhubungan dengan gaya pengasuhan yang 
melibatkan internet. Sebelum menerapkan berbagai strategi 
digital parenting, orang tua harus memperbaiki kebiasaan 
penggunaan smartphone terlebih dahulu. Anak-anak selalu 
memandang orang tua sebagai panutan, termasuk dalam 
menggunakan smartphone. Semakin sering orang tua 
menggunakan smartphone di depan anaknya, semakin sering 
anak meminta untuk juga menggunakan smartphone (Lemish 
et al., 2020). 
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Pola pengasuhan digital (digital parenting) muncul 
karena akses informasi yang dilakukan oleh orangtua dalam 
memperoleh ilmu pengasuhan (parenting) melalui media 
digital.  Keluarga, teman sebaya, dan sekolah sebagai bagian 
dari mikrosistem akan secara langsung memengaruhi 
perilaku, perkembangan, dan sosialisasi anak-anak. Keluarga, 
khususnya orang tua, mempengaruhi tingkah laku anak, 
khususnya selama fase perkembangan awal (Laible et al., 
2000; Lunkenheimer et al., 2020). Orang tua, misalnya, 
memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan 
rumah, mendorong perilaku tertentu sekaligus melarang 
perilaku lainnya, seperti penggunaan smartphone. Sikap dan 
perilaku orang tua terhadap screen time akan mempengaruhi 
kebiasaan dan kehidupan anaknya (Xu et al., 2015). 
Pengasuhan memerlukan pembentukan dan penguatan 
tindakan tertentu dan membangun lingkungan sosio-
emosional yang dapat memengaruhi perilaku anak (Iruka et 
al., 2018). Gaya pengasuhan sangat erat kaitannya dengan 
perkembangan dan perilaku anak. Gaya pengasuhan 
mempengaruhi lingkungan yang dinamis di mana orang tua 
membesarkan anak-anak mereka (Darling, 2022). 

Menurut Baumrind, keberhasilan gaya pengasuhan 
berkaitan dengan beberapa latar belakang seperti kedekatan 
emosional, pendidikan dan sensitivitas (Power, 2013). Maka 
digital parenting memiliki relevansi dengan aktivitas orang 
tua dalam mengoptimalkan penggunaan akses internet 
untuk memenuhi kebutuhan informasi. Gaya pengasuhan 
digital merujuk pada aktivitas orang tua yang memberikan 
waktu lebih banyak mengandalkan akses internet untuk 
mencari informasi. Selain itu, digital parenting juga 
menghabiskan waktu bermain internet bersama anak-anak 
memiliki batasan dan aturan penggunaan teknologi saat 
memanfaatkannya (Oden, 2019). Hasil penelitian Yusuf, dkk 
(Yusuf et al., 2020) menunjukkan bahwa pengasuhan anak 
yang sesuai untuk diterapkan di era digital adalah gaya asuh 
kontekstual dan gaya asuh authoritative parenting 
(demokratis).  

Terdapat 4 dimensi dalam menentukan sejauh mana 
kesadaran orangtua dalam menerapkan pengasuhan digital 
(digital parenting awareness), yaitu 1) menjadi model yang 
negatif; 2) kelalaian; 3) efisiensi; 4) perlindungan dari resiko. 
Dimensi pertama: menjadi model yang negatif, mengacu 
pada sejauh mana orangtua menyadari bahwa orang tua 
dapat memberikan contoh negatif kepada anak-anak saat 
menggunakan perangkat digital. Dimensi kedua: kelalaian, 
mengacu pada sejauh mana orangtua menyadari bahwa 
mereka dapat saja melalaikan anak-anak ketika sedang 
menggunakan perangkat digital. Dimensi ketiga: efisiensi, 
mengacu pada sejauh mana orangtua mengijinkan anak-anak 
menggunakan perangkat digital dengan batasan dan tujuan 
yang baik. Dimensi keempat: perlindungan dari resiko, 
mengacu pada kesadaran orangtua terhadap resiko dan 
bahaya yang mungkin ditimbulkan oleh perangkat maupun 
dunia digital (AKKAYA et al., 2021; MANAP & DURMUŞ, 2020; 
Yaşaroğlu & Sönmez, 2022). 

Kemampuan orangtua dalam menerapkan 
pengasuhan digital (digital parenting efficacy) dapat dilihat 
dari 3 aspek yaitu: 1) literasi digital (digital literacy); 2) 

keamanan digital (digital safety); dan 3) komunikasi digital 
(digital communication). Dengan kata lain, kemampuan 
pengasuhan digital ditunjukkan dengan perilaku orangtua 
dalam menggunakan atau mengakses media digital, 
mengawasi dan melindungi anak-anak dari resiko digital, 
serta kemampuan dalam berinteraksi dengan anak secara 
digital (Fidan, 2023; Huang et al., 2018; Yaman et al., 2019). 

Lingkungan bahasa sangat menentukan keberhasilan 
belajar bahasa kedua. Lingkungan bahasa yang dimaksud 
adalah bentuk dan intensitas sejauh mana anak-anak 
mendapatkan stimulus bahasa kedua. Termasuk di antaranya 
percakapan dengan orang di sekitarnya, tayangan di televisi 
atau media lainnya, saat melihat gambar dan membaca 
tulisan, proses belajar di kelas, dan lain sebagainya (Syaprizal, 
2019). Sumber dari mana anak mendapatkan stimulus 
tentang bahasa kedua akan menentukan kemampuannya 
belajar bahasa kedua. Peran penting orangtua dalam menjadi 
pengajar atau fasilitator dan menyediakan media atau 
sumber belajar yang tepat akan menentukan tingkat 
penguasaan bahasa kedua anak. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Tamis-LeMonda & Rodriguez (Tamis-Lemonda, 
Catherine S & Eileen T., 2008) dan Siregar (Siregar, 2017), 
bahwa orangtua berperan penting dalam proses 
pembelajaran bahasa ada anak terutama dalam 3 hal, yaitu (1) 
frekuensi partisipasi anak dalam kegiatan pembelajaran rutin; 
(2) kualitas keterlibatan pengasuh-anak; dan (3) penyediaan 
materi pembelajaran sesuai usia anak.  

Penelitian Nylund, dkk (Nylund et al., 2023) 
menunjukkan bahwa di era perubahan seperti sekarang ini, 
peran ayah maupun ibu dalam pengasuhan menjadi lebih 
setara, dan keduanya memberikan dampak dalam proses 
pemerolehan bahasa pada anak. Anak-anak yang berada 
dalam pengasuhan orangtua yang bekerja memiliki akses 
untuk belajar bahasa lebih dini, dan dengan demikian 
menunjukkan kemampuan bahasa yang lebih baik.  

Selain dampak positif, bagaimana orangtua 
menggunakan dan mengakses perangkat digital dapat 
mempengaruhi perkembangan kemampuan bahasa anak-
anak secara negatif. Terutama jika orangtua menggunakan 
gawai smartphone pada saat berinteraksi dengan anak-anak. 
Jika orangtua fokus pada gawai ketika anak-anak mengajak 
mereka berinteraksi, maka perhatian dan responsivitas akan 
berkurang dan dengan demikian mengurangi stimulasi 
bahasa yang dapat diberikan kepada anak-anak (Morris et al., 
2022) 

Pentingnya peran pengasuhan orangtua dalam 
mengawasi aktivitas digital anak-anak serta pengaruh akses 
terhadap media digital terhadap pemerolehan bahasa pada 
anak telah dijelaskan dalam berbagai penelitian. Namun, 
belum ditemukan penelitian yang spesifik melibatkan 
variabel pengasuhan digital dan pemerolehan bahasa kedua 
pada anak-anak. Oleh karenanya, penelitian ini memiliki nilai 
penting untuk menguji secara empiris adanya pengaruh 
pengasuhan digital terhadap pemerolehan bahasa kedua 
pada anak-anak. Dengan kata lain, penelitian ini berusaha 
mengukur sejauh mana peran pengasuhan digital sebagai 
prediktor pemerolehan bahasa kedua pada anak-anak 
generasi digital. 
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METODE PENELITIAN 

Pemerolehan bahasa kedua pada penelitian ini 
merujuk pada proses pemerolehan bahasa melalui proses 
belajar yang terjadi setelah anak menguasai bahasa pertama 
(bahasa ibu). Bahasa kedua dalam penelitian ini ditentukan 
secara spesifik yaitu bahasa Inggris, sebagai bahasa 
internasional dan paling banyak ditemukan dalam konten-
konten digital yang dibuat untuk anak-anak dan sering 
diakses anak-anak di Indonesia. Indikator pengukuran 
pemerolehan bahasa kedua dirumuskan berdasarkan aspek 
atau dimensi proses pembelajaran bahasa Inggris menurut 
Younesi (2020) yaitu motivasi (learning booster), sumbangan 
(contribution), keterlibatan (engagement), orientasi 
(orientation), dan kriteria (criterion). 

Sementara, pengasuhan digital pada penelitian ini 
didefinisikan sebagai perilaku dan kemampuan orangtua 
dalam menggunakan atau mengakses media digital, 
mengawasi dan melindungi anak-anak dari resiko digital, 
serta kemampuan dalam berinteraksi dengan anak secara 
digital. Indikator untuk mengukur kemampuan pengasuhan 
digital merujuk pada dimensi-dimensi yang dirumuskan oleh 
Yaman, dkk (2019), yaitu literasi digital (digital literacy), 
keamanan digital (digital safety), dan komunikasi digital 
(digital communication). 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 
sampel sesuai dengan kebutuhan, menyasar pada siapapun 
yang ditemui (accidental/convenience sampling). Menurut 
Sugiyono (2019) teknik accidental sampling adalah teknik 
pengambilan sampel secara kebetulan, yaitu siapa saja yang 
kebetulan bertemu dengan peneliti dan dapat memenuhi 
kriteria sebagai sampel. Alasan menggunakan teknik 
pengambilan sampel ini adalah jumlah populasi yang tidak 
diketahui jumlahnya secara pasti. Karakteristik populasi yang 
dimaksud adalah orangtua (ayah atau ibu) yang mempunyai 
anak berusia 4-9 tahun. Tahap awal pengambilan sampel 
adalah memahami dan menentukan populasi yaitu pada 
orangtua siswa TK atau SD yang memenuhi kriteria usia untuk 
dijadikan sampel. Peneliti kemudian menentukan target 
orangtua siswa di sekolah-sekolah yang akan dijadikan 
sampel penelitian. 
 
Instrumen Penelitian 

Instrumen pengukuran atau skala yang digunakan 
dalam penelitian adalah Skala Pemerolehan Bahasa Kedua 
dan Skala Pengasuhan Digital. Konteks pemerolehan bahasa 
kedua akan difokuskan pada pemerolehan bahasa Inggris 
sebagai bahasa tambahan (additional language) atau B2 
selain bahasa Indonesia yang digunakan anak sehari-hari (B1). 
Sementara pengukuran pengasuhan digital akan didasarkan 
pada indikator-indikator yang menunjukkan kemampuan 
atau kompetensi orangtua dalam menerapkan pengasuhan 
digital (digital parenting efficacy).  
a. Skala Pemerolehan Bahasa Kedua 

Skala Pemerolehan Bahasa Kedua yang digunakan pada 
penelitian ini mengadaptasi English Language Acquisition 
Scale (ELAS) (Khodadady & Younesi, 2017; Younesi, 2020). 
Versi ELAS pada penelitian Younesi & Khodadady (2017) 
menggunakan 12 faktor, sementara penelitian ini akan 

mengadaptasi ELAS pada penelitian Younesi (2020) yang 
fokus pada 5 faktor pendorong keberhasilan anak dalam 
mempelajari bahasa Inggris, yaitu motivasi (learning 
booster), sumbangan (contribution), keterlibatan 
(engagement), orientasi (orientation), dan kriteria 
(criterion). Reliabilitas ELAS yang terdiri dari 5 faktor dan 
25 aitem tergolong sangat baik, berdasarkan nilai 
koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,84.  
Skala Pemerolehan Bahasa Kedua pada penelitian ini 
mengadaptasi dari ELAS dan dinilai berdasarkan 4 poin 
skala yaitu Sangat Sesuai (4), Sesuai (3), Tidak Sesuai (2), 
dan Sangat Tidak Sesuai (1). Setelah diujicoba, terdapat 1 
aitem yang gugur karena memiliki daya diskriminasi yang 
rendah (korelasi aitem-total < 0,3). Maka, Skala 
Pemerolehan Bahasa Kedua versi akhir yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari 24 aitem dan memiliki 
reliabilitas sangat tinggi, dengan nilai koefisien 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,925. 

b. Skala Pengasuhan Digital 
Skala Pengasuhan Digital dalam penelitian ini 
mengadaptasi Digital Parenting Self-Efficacy Perception 
Scale (DPSPS) yang terdiri dari 3 faktor dan 38 aitem 
dengan reliabilitas dalam koefisien alpha sebesar 0,89 
(Yaman et al., 2019). Ketiga faktor/dimensi yang 
digunakan pada instrumen DPSPS meliputi:  

1) Literasi digital (digital literacy): mengukur kesadaran 
orang tua untuk berkomunikasi secara efektif dengan 
anak-anaknya perihal media digital. 

2) Keamanan digital (digital safety): mengukur efektivitas 
orangtua dalam menetapkan batasan penggunaan 
perangkat/media digital. 

3) Komunikasi digital (digital communication): mengukur 
apakah orang tua memiliki dukungan finansial dan 
moral dalam mengasuh anak di era digital. 

Skala Pengasuhan Digital pada penelitian ini 
mengadaptasi dari DPSPS dan dinilai berdasarkan 4 poin 
skala yaitu Sangat Sesuai (4), Sesuai (3), Tidak Sesuai (2), 
dan Sangat Tidak Sesuai (1). Setelah diujicoba, terdapat 6 
aitem yang gugur karena memiliki daya diskriminasi yang 
rendah (korelasi aitem-total < 0,3). Maka, Skala 
Pengasuhan Digital versi akhir yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari 32 aitem dan memiliki reliabilitas 
sangat tinggi, dengan nilai koefisien Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,931. 

 
HASIL PENELITIAN 

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini 
digunakan untuk memetakan subjek berdasarkan 
karakteristik meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, 
profesi, usia anak, dan rata-rata durasi waktu menggunakan 
perangkat digital (screen time) pada anak. Selain itu, rentang 
dan kategorisasi skor untuk kedua variabel juga dianalisis 
secara deskriptif. Tabel 1 menunjukkan rangkuman hasil 
analisis deskriptif terhadap untuk semua karakteristik 
sosiodemografis sampel penelitian sementara Tabel 2 
menunjukkan analisis deskriptif dan Tabel 3 menunjukkan 
kategori skor untuk kedua variabel dalam penelitian.   
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Tabel 1. Karakteristik Sampel 

Karakteristik Sampel Jumlah (Total N=175) Persentase (%) 

Jenis kelamin Laki-laki (Ayah) 15 9,1 
Perempuan (Ibu) 160 90,9 

Usia Orangtua 20-24 tahun 1 0,6 
25-29 tahun 25 14,2 
30-34 tahun 55 31,3 
35-39 tahun 62 35,2 
40-44 tahun 20 12,9 
45-49 tahun 10 5,7 
50-54 tahun 1 0,6 
60-64 tahun 1 0,6 

Pendidikan terakhir orangtua SD 1 0,6 
SMP 4 2,3 
SMA/SMK/Sederajat 39 22,2 
D1 2 1,1 
D3 23 13,1 
S1/D4 80 45,5 
S2 24 14,2 
S3 2 1,1 

Pekerjaan orangtua Dosen 16 9,1 
ASN 23 13,1 
IRT 63 35,8 
Karyawan Swasta 41 23,3 
Wirausaha 6 3,4 
Guru 20 11,9 
Tenaga kesehatan 5 2,8 
Consultant 1 0,6 

Usia anak 4 tahun 20 11,4  
5 tahun 40 22,7  
6 tahun 42 23,9  
7 tahun 28 15,9  
8 tahun 17 9,7  
9 tahun 29 15,9  

Rata-rata screen-time anak Kurang dari 1 Jam 56 31,8  
1-3 jam 89 50,6  
3-5 jam 21 11,9  
5-7 jam 7 4,5  
Lebih dari 7 Jam 2 1,1  

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa sampel penelitian yang 

terdiri dari orangtua anak berusia 4-9 tahun (N = 175), 
mayoritas terdiri dari ibu (90,9%). Partisipan berusia 35-39 
tahun adalah yang berjumlah paling banyak (35,2%). Sebanyak 
45,5% partisipan penelitian adalah lulusan sarjana S1/D4, dan 

berperan sebagai ibu rumah tangga (35,8%). Orangtua yang 
menjadi sampel penelitian paling banyak memiliki anak usia 5 
dan 6 tahun. Sebanyak 50,6%  melaporkan bahwa screen-time 
anak mereka adalah 1-3 jam setiap harinya.  

 
Tabel 2. Analisis Deskriptif 

Variabel Minimum Maximum Mean N 

Pengasuhan Digital 80 128 105.05 175 
Pemerolehan Bahasa Ke-2 24 91 61.24 175 

 
Tabel 3. Kategori Skor per Variabel 

Variabel  Rendah Sedang Tinggi Total 

Pengasuhan Digital Frekuensi 0 43 132 175 
Persentase 0 24.4 75.6 100 

Pemerolehan Bahasa Ke-2 Frekuensi 8 147 20 175 
Persentase 4.5 83.5 11.9 100 
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Hasil analisis deskriptif pada Tabel 2 dan 3 
menunjukkan bahwa persentase tertinggi pengasuhan digital 
berada pada kategori tinggi (75,6%). Maka dapat diartikan 
bahwa orangtua dari anak-anak berusia 4 hingga 9 tahun 
umumnya memiliki kemampuan yang tinggi dalam 
menerapkan pengasuhan digital. Sementara itu, persentase 
tertinggi pada variabel pemerolehan bahasa kedua berada 
dalam kategori sedang (83,5%). Artinya, sebagian besar 
orangtua menilai anak-anak mereka berhasil dengan cukup 
baik dalam mempelajari bahasa Inggris sebagai bahasa 
kedua.  

Sebelum melakukan uji hipotesis melalui analisis 

regresi, peneliti melakukan uji asumsi yang terdiri dari uji 
normalitas, uji linieritas, dan uji korelasi. Hasil uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi sebesar 
0,310 (>0,05), artinya data berdistribusi normal. Hasil uji 
linieritas menunjukkan bahwa kedua variabel penelitian 
memiliki hubungan yang linier. Sementara itu, uji korelasi 
pada menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,001) koefisien 
korelasi Pearson Correlation adalah sebesar 0,317 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa antara variabel tergantung dan 
variabel bebas memiliki hubungan yang signifikan dan arah 
hubungan yang positif. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Sederhana 

Sig. F Hipotesis Keterangan 

0.000  
(< 0.05) 

19.265 H0 ditolak Terdapat pengaruh variabel X terhadap Y 

H1 diterima 

 
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .317a .100 .095 8.889 

a. Predictors: (Constant), Pengasuhan Digital 
 

Tabel 6. Hasil Analisis Parsial 

Pemerolehan Bahasa Kedua (Y) 

Faktor  T hitung T Tabel P Keterangan 

Literasi digital (x1) 1.902  1.702 .000 Signifikan 
Keamanan digital (x2) 1.654 1.702 .091 Tidak siignifikan 
Komunikasi digital (x3) 1.816 1.702 .001 Signifikan 

 
Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa angka signifikansi 

adalah 0,000 (p < 0,05) dan nilai F sebesar 19,265. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima. 
Sementara itu pada Tabel 5 diketahui nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,095 artinya terdapat pengaruh pengasuhan digital 
terhadap pemerolehan bahasa sebesar 9,5% sedangkan 90,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam 
penelitian. 

Analisis parsial dilakukan sebagai analisis tambahan 
untuk mengetahui pengaruh masing-masing faktor pada 
variabel bebas yaitu pengasuhan digital terhadap variabel 
tergantung yaitu pemerolehan bahasa kedua. Hasil analisis 
parsial pada Tabel 6 menunjukkan bahwa faktor literasi dan 
komunikasi digital memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pemerolehan bahasa kedua, ditunjukkan dengan 
nilai T hitung > T tabel dan p < 0,05. Sementara faktor 
keamanan digital memiliki pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap pemerolehan bahasa kedua pada anak-anak, 
ditunjukkan dengan nilai T hitung < T tabel dan p > 0,05. 

 
PEMBAHASAN 

Tujuan penelitian ini sebagaimana dirumuskan sebagai 
hipotesis penelitian adalah menemukan bukti empiris 
tentang pengaruh pengasuhan digital terhadap pemerolehan 
bahasa kedua pada anak-anak. Signifikansi sebesar 0,000 
(p<0,05) menunjukkan terjawabnya hipotesis penelitian, 
yaitu bahwa pengasuhan digital memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pemerolehan bahasa kedua pada anak-
anak. Model regresi yang dinyatakan signifikan secara 
statistik mengandung arti bahwa pengasuhan digital 
merupakan prediktor pemerolehan bahasa kedua pada anak-
anak. Dengan kata lain, kemampuan orangtua dalam 
menerapkan pengasuhan digital mampu memprediksi 
keberhasilan anak dalam mempelajari bahasa Inggris sebagai 
bahasa kedua.   

Younesi & Khodadady (Khodadady & Younesi, 2017) 
menemukan 12 faktor yang mendasari pemerolehan bahasa 
Inggris pada siswa yang mempelajari bahasa Inggris sebagai 
bahasa kedua. Faktor-faktor tersebut meliputi: motivasi 
belajar (learning booster), fasilitasi, tekad (determination), 
kesukarelaan, metode pengajaran, faktor afektif, sikap 
terhadap penutur asing, keterlibatan (engagement), 
penyesuaian (adjustment), peningkatan (enhancement), 
luaran dari pengajar, dan perbedaan individual. Faktor 
motivasi, fasilitasi, hingga faktor afektif akan sangat 
dipengaruhi oleh kondisi anak di dalam keluarga. Peran 
orangtua dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 
proses belajar akan menentukan keberhasilan anak dalam 
menguasai bahasa baru.  

Penelitian Chung, dkk (Chung et al., 2019) 
menunjukkan pengaruh pola asuh yang positif terhadap 
perkembangan bahasa pada anak yang tinggal dalam 
keluarga dwibahasa. Kebiasaan dan pemahaman orangtua 
yang baik dalam menggunakan bahasa selain bahasa ibu 
dapat meningkatkan kemampuan anak untuk 
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mengekspresikan diri dengan menggunakan bahasa Inggris. 
Penelitian Soyoof, dkk (Soyoof et al., 2023) menunjukkan 
hasil yang menjanjikan, di mana 93% anak-anak mampu 
menguasai berbagai keterampilan bahasa dan literasi sebagai 
dampak positif dari keterlibatan orangtua dalam pengasuhan 
yang menekankan pada literasi digital.  

Penggunaan teknologi dan media sosial oleh 
orangtua, menurut Yatziv, dkk (Yatziv et al., 2022) dapat 
saling mempengaruhi kondisi mental orangtua yang 
berhubungan pula dengan pengasuhan orangtua terhadap 
anak. Studi ini menunjukkan bahwa orangtua yang 
mengalami stress dapat memicu penggunaan sosial media 
secara berlebihan dan dengan demikian mempengaruhi 
kualitas interaksi dengan anak. Didukung oleh penelitian 
Madigan, dkk (Madigan et al., 2020) yang hasilnya 
menguatkan alasan mengapa dokter anak menyarankan 
orangtua untuk menetapkan batasan bagi anak-anak 
mengakses layer (screen exposure) semau mereka sendiri 
tanpa pengawasan. Peran pengasuhan orangtua yang 
mengarahkan anak pada program atau tayangan berkualitas 
serta ikut mendampingi ketika anak menggunakan gawai 
adalah strategi yang terbaik untuk meningkatkan 
keterampilan berbahasa anak. Orangtua yang mampu 
mengoptimalkan penggunaan gadget dan hadir 
mendampingi anak ketika proses membaca cerita atau 
menyimak tayangan bersama mampu meningkatkan 
kemampuan membaca dan pemahaman cerita pada anak 
(Parish-Morris et al., 2013). 

Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan tingkat 
determinasi atau sejauh mana pengasuhan digital sebagai 
prediktor mampu menentukan pemerolehan bahasa pada 
anak, yang tergolong rendah. Nilai Adjusted R Square sebesar 
0,095 artinya pengaruh pengasuhan digital terhadap 
pemerolehan bahasa adalah sebesar 9,5% sementara 90,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Menurut 
Dharmowijono & Suparwa (Dharmowijono, 2009) 
keberhasilan pemerolehan bahasa kedua ditentukan oleh 
sikap anak terhadap bahasa yang baru, minat dan motivasi, 
kemampuan dan bakat, serta usia anak. Faktor yang 
melibatkan pengasuhan dan perangkat digital sebagai media 
belajar bahasa tidak termasuk dalam faktor-faktor 
pendukung. 

Sudut pandang linguistik memandang pembelajaran 
bahasa asing (B2) melalui media digital baik itu video maupun 
materi audiovisual lainnya adalah bersifat insidental dan 
mayoritas tidak disadari. Maka, sejauh mana efektivitas dan 
keberhasilannya cenderung tidak dapat diprediksi. 
Pemerolehan bahasa melalui proses belajar yang intens dan 
terencana (disengaja) akan lebih terukur dan efektif (Hulstijn, 
2012; Khatami et al., 2023). Konsep ini menjelaskan mengapa 
pengasuhan digital cenderung lemah dalam memprediksi 
pemerolehan bahasa pada anak, karena penerapan 
pengasuhan digital pada penelitian ini justru mengarah pada 
pembatasan akses media digital dan tidak ditujukan secara 
spesifik sebagai media anak untuk mempelajari bahasa.   

Gath, dkk (Gath et al., 2023) menjelaskan bahwa 
intensitas penggunaan media justru dapat mempengaruhi 
kedekatan antara orangtua dan anak. Lebih lanjut Gath 

menjelaskan bahwa kemampuan dan pemahaman bahasa 
anak berbanding terbalik dengan penggunaan media digital. 
Sehingga, semakin sering anak mengakses media digital, 
kemampuan bicara dan pemahaman bahasa (reseptif) dapat 
semakin menurun. Aspek dalam interaksi orangtua-anak yang 
mendukung perkembangan keterampilan bahasa anak 
adalah bukan ketika mengakses media digital, melainkan 
aktivitas membaca bersama (shared reading) dan interaksi 
orangtua-anak yang berkualitas.  

Daugherty, dkk (Daugherty, Lindsay, Rafiq Dossani, 
2016) menjelaskan adanya faktor kendala bahasa dan sikap 
resisten orangtua yang merasakan adanya gap antara 
kemampuan anak dengan kemampuan dirinya sendiri untuk 
mengajarkan anak keterampilan baru. Jika anak berusaha 
belajar bahasa asing dan menggunakannya dalam komunikasi 
sehari-hari, orangtua yang merasa kurang cakap akan 
meragukan kemampuannya sendiri, dan dengan demikian 
memilih untuk membatasi keterlibatannya dalam 
mendampingi anak berproses mempelajari bahasa asing.     

Hasil analisis parsial terhadap masing-masing faktor 
pengasuhan digital menunjukkan bahwa literasi digital adalah 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemerolehan 
bahasa kedua. Temuan ini sejalan dengan pendapat Younesi 
& Khodadady (Khodadady & Younesi, 2017) yang menyatakan 
bahwa salah satu dari 12 faktor yang menentukan 
keberhasilan anak dalam mempelajari bahasa adalah faktor 
fasilitasi, dalam hal ini dari orangtua yang literate atau cakap 
dan memiliki pengetahuan tentang manfaat media digital 
untuk perkembangan bahasa. Orangtua yang memiliki literasi 
digital dengan demikian akan mampu mendampingi dan 
membuat anak terlibat aktif dalam aktivitas yang bersifat 
menyenangkan namun sarat dengan pembelajaran. Karena 
itulah, didapatkan hasil pula bahwa faktor komunikasi digital 
memiliki pengaruh yang signifikan dalam menentukan 
pemerolehan bahasa. Sebagaimana dijelaskan oleh Tamis-
LeMonda & Rodriguez (Tamis-Lemonda, Catherine S & Eileen 
T., 2008) dan Siregar (Siregar, 2017), bahwa orangtua 
berperan penting dalam proses pembelajaran bahasa pada 
anak terutama dalam memastikan kualitas keterlibatan dan 
penyediaan materi pembelajaran yang sesuai usia anak. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pengasuhan digital terhadap pemerolehan bahasa kedua 
pada anak-anak. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji regresi yang 
dinyatakan memiliki taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) 
dan nilai F = 19,265 yang lebih besar dari F-tabel. Berarti 
bahwa pengasuhan digital merupakan prediktor 
pemerolehan bahasa kedua pada anak-anak. Dengan kata 
lain, kemampuan orangtua dalam menerapkan pengasuhan 
digital mampu memprediksi keberhasilan anak dalam 
mempelajari bahasa Inggris sebagai bahasa kedua. Selain 
analisis regresi, analisa korelasi juga dilakukan sebagai analisa 
tambahan menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,000 
(p<0,05). Artinya, tren yang terjadi pada skor hasil 
pengukuran pemerolehan bahasa kedua dan pengasuhan 
digital saling berkorelasi.  
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Meski mampu menjawab hipotesis dan memenuhi 
tujuan, penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat 
dijadikan saran pengembangan pada penelitian selanjutnya. 
Pertama, instrumen atau alat ukur penelitian yang melalui 
tahapan uji coba dengan jumlah sampel yang terbatas. 
Sehingga, variasi dan reliabilitas pengukuran belum dapat 
dikatakan optimal. Selain itu, validitas instrumen sebagai 
penentu hasil pengukuran variabel masih perlu digali lebih 
lanjut melalui analisis faktor sehingga mendapatkan 
instrumen yang lebih berkualitas. Kedua, jumlah sampel 
(N=175) yang masih tergolong terbatas untuk penelitian 
kuantitatif pada populasi yang cukup besar (orangtua yang 
memiliki anak usia dini). Pada penelitian selanjutnya, jumlah 
sampel dapat ditambah. Ketiga, nilai koefisien determinasi 
yang tergolong rendah, menunjukkan adanya pengaruh 
faktor atau variabel lain di luar penelitian yang jauh lebih 
besar dibandingkan pengasuhan digital sebagai prediktor 
pemerolehan bahasa pada anak. Penelitian berikutnya dapat 
berfokus pada penelitian kualitatif untuk mengeksplorasi 
faktor-faktor yang berhubungan dengan pemerolehan 
bahasa, atau penelitian eksperimen yang bertujuan 
menentukan nilai prediksi terhadap pemerolehan bahasa 
sebagai variabel tergantung. 
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